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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. LATAR BELAKANG 

Ruang lingkup pendidikan multikulturalisme memiliki 

cakupan yang cukup luas. Indonesia sebagai negara yang 

mendapatkan julukan dengan berbagai macam ras, suku, budaya, 

serta agama. Sehingga acapkali pendidikan yang ada mengacu pada 

kultur budaya suatu daearah. Peran guru dalam pendidikan 

multikultur sangat berpengaruh bagi peserta didik. Seorang guru 

tidak hanya dibekali dengan pengetahuan yang memadai dan 

kompetensi multikultural untuk bekerja di ruang kelas multikultural 

(Mlinar & Krammer, 2021). Mengingat pentingnya sikap 

multikultural, maka penting untuk mengetahui apa yang menjadi 

anteseden multikultural pada guru yaitu berupa sikap. Dengan 

terselenggaranya pendidikan multikultural, diharapkan para guru 

mampu memupuk kesadaran dan pemahaman peserta didik dalam 

mempertahankan kebhinnekaan. 

Banyuwangi merupakan suatu wilayah Kota Kabupaten 

Banyuwangi yang terletak diujung paling timur pulau Jawa dengan 

luas daerah 30,13 km2. Selain itu, kota kabupaten Banyuwangi 

memiliki 18 kelurahan, 3 suku (Jawa, Osing, dan Madura) yang 

mendiami daerah Banyuwangi, memiliki 3 bahasa suku, dan banyak 

orang menyebut kabupaten kota Banyuwangi dengan sebutan 

(Sunrise Of Java). Menurut Dinas Kebudayaan dan Pariwisata 

Banyuwangi pada tahun 2009, Banyuwangi adalah rumah bagi 12 

budaya ritual yang berbeda, 12 tarian tradisional yang berbeda, 4 

karya musik tradisional yang berbeda, dan 2 teater tradisional yang 

berbeda. Banyuwangi memiliki kekhasan dan keunikan terkait 

budaya masyarakat yaitu dengan perpaduan antara suku Jawa, 

Osing, dan Madura. 

Budaya dipahami secara berbeda pada konteks, pengalaman, 

dan nilai serta kepercayaan kelompok dan individu. Berbagai 

pengalaman dan konteks membuat budaya dinamis dan 

berkembang dengan ruang dan waktu (Atwater, 2022). Salah satu 
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BAB II 

GAMBARAN UMUM DESA OLEHSARI, GLAGAH, 

BANYUWANGI  

 

C. Gambaran Desa Olehsari, Glagah, Banyuwangi   

Desa Oleh Sari Glagah terletak di Kabupaten Banyuwangi, 

Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Desa ini memiliki luas sekitar 3,59 

km² dan jumlah penduduk sekitar jiwa. Desa Oleh Sari Glagah 

berada di wilayah Kecamatan Glagah. Desa Olehsari merupakan 

sebuah desa yang terletak di wilayah Glagah, Kabupaten 

Banyuwangi, Provinsi Jawa Timur, Indonesia. Desa ini terbagi 

menjadi dua dusun, yaitu Dusun Joyosari dan Dusun Krajan. Pusat 

pemerintahan Kecamatan Glagah juga berada di desa ini, tepatnya 

di Kantor Camat Glagah yang terletak di Jalan Raya Banyuwangi-

Licin 244 Olehsari, Glagah, Banyuwangi. Desa Olehsari memiliki 

berbagai kegiatan dan tradisi, salah satunya adalah kenduri. 

Kenduri ini dilakukan sebagai bentuk doa untuk meminta 

kesehatan. Desa Olehsari juga memiliki sebuah website yang 

dikelola oleh Pemerintah Desa Olehsari, Kecamatan Glagah, 

Kabupaten Banyuwangi. Website tersebut bertujuan untuk 

memberikan akses informasi kepada masyarakat desa, termasuk 

terkait pengelolaan dana desa dan capaian pembangunan desa. 

 

D. Objek Wisata Desa Olehsari Glagah Banyuwangi  

Desa Oleh Sari Glagah, terdapat beberapa objek wisata 

menarik yang bisa Anda kunjungi. Berikut adalah beberapa di 

antaranya: 

1. Desa Kemiren: Desa Kemiren merupakan pusat pengenalan adat 

Suku Using. Di sini, Anda dapat mempelajari budaya dan tradisi 

masyarakat Banyuwangi. 

2. Kawah Ijen: Kawah Ijen adalah ikon wisata Banyuwangi yang 

terkenal. Anda dapat menikmati keindahan alamnya, termasuk 

fenomena api biru atau blue fire yang spektakuler. 

3. Pantai-pantai indah: Banyuwangi memiliki pantai-pantai 

berpasir putih nan indah. Beberapa pantai yang populer di 
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BAB III 

TEORI-TEORI DALAM PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

 

Berikut ini dipaparkan beberapa teori yang mendukung 

dengan penelitian ini yang meliputi 1) etnopedagogi, 2) pendidikan 

multikultural, 3) studi budaya (culture studies), dan 4) kearifan 

lokal. 

A. Etnopedagogi 

Etnopedagogi terdiri dari gabungan dua kata, yaitu “etno” 

yang berarti “suku atau daerah setempat” sedangkan kata 

“pedagogi” berarti pendidikan dan pengajaran. Sebagai 

pendekatan etnopedagogi, harus dilaksanakan melalui strategi 

pembelajaran yang inovatif dan media yang menarik perhatian 

agar kearifan lokal dipahami dan diterapkan. Etnopedagogi 

merupakan sebuah praktik pengajaran yang berkiblat pada 

kearifan lokal dengan berbagai bidang, menekankan kearifan 

lokal sebagai sumber keterampilan yang mendorong inovasi dan 

kesejahteraan masyarakat  (Hartaty. S et al., 2022).  

Etnopedagogi merupakan model pembelajaran baru yang 

masih terus berkembang, baik secara konseptual maupun 

implementasinya. Secara sederhana, etnopedagogi adalah 

pembelajaran etnis yang digunakan baik sebagai alat 

pembelajaran maupun sebagai lingkungan belajar. Etnopedagogi 

memiliki makna erat dengan pendidikan multikultural, yang 

menurutnya menumbuhkan keragaman kearifan lokal dan 

barang etnik penting dalam membentuk gaya hidup suatu 

kelompok masyarakat, pengalaman sosial individu, dan identitas 

individu serta kelompok (Sugara & Sugito, 2022).  

Berasal dari berbagai budaya suku, etnopedagogi 

menggunakan transformasi dalam pelaksanaannya. Perubahan 

terjadi dalam bentuk isi, cara pandang, proses dan aspek 

kontekstual. Hal ini mempertimbangkan keunggulan tersebut, 

diperlukan langkah-langkah untuk pengenalan etnopedagogi 

secara nasional sesuai dengan kondisi saat ini. Upaya lain yang 

mungkin dilakukan adalah kerjasama dengan pemerintah, 
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BAB IV 

BENTUK IMPLEMENTASI PENDIDIKAN 

MULTIKULTURAL BERBASIS KEARIFAN LOKAL 

BANYUWANGI 

 

Pembahasan pada sub bab ini, dipaparkan beberapa hal yang 

berkaitan dengan Bentuk Implementasi Pendidikan Multikultural 

Berbasis Kearifan Lokal Banyuwangi 

 

E. Strategi Membangun Paradigma Inklusi Dalam Sekolah 

Sekolah inklusi merupakan sekolah yang didalamnya dapat 

mengakomodasi dan mendampingi pengembangan diri seorang 

anak (siswa) berkebutuhan khusus dalam proses belajar. Terdapat 

dua macam kebijakan pendidikan inklusif, yaitu kebijakan nasional 

dan kebijakan internasional. Kebijakan nasional yang terkait 

dengan pendidikan inklusif antara lain terdapat dalam Undang-

Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 Tahun 2003 Pasal 4 

ayat 1 yang berbunyi, “Pendidikan diselenggarakan berdasarkan 

demokrasi dan berkeadilan dan tanpa diskriminasi.” Sekolah inklusi  

hadir dengan berbagai pendekatan yang dapat disesuaikan dengan 

medium bagi anak-anak yang berkebutuhan khusus. Sekolah inklusi 

terbilang masih baru di Indonesia.  

Menurut Departemen Pendidikan, sistem sekolah negeri 

memiliki sistem pendidikan inklusif dimana manajemen pendidikan 

dan praktik manajemen kelas  menjamin peningkatan pendidikan 

dan akses bagi semua siswa. Selain itu, tanggung jawab pendidikan 

inklusif terletak pada guru  kelas, guru bidang studi, dan staf 

pendukung khusus, yang bertanggung jawab penuh terhadap 

kelanjutan proses pembelajaran bagi siswa berkebutuhan khusus. 

Pendidikan inklusif adalah sistem penyampaian pendidikan yang 

memberikan kesempatan kepada semua siswa penyandang 

disabilitas, potensi kecerdasan atau bakat khusus untuk 

berpartisipasi dalam proses belajar mengajar bersama siswa lain 

dalam lingkungan pendidikan. Pendidikan inklusif memberikan 

kesempatan pendidikan yang sama bagi semua anak, apapun 
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BAB IV 

NILAI-NILAI DALAM PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

BERBASIS KEARIFAN LOKAL PADA MAKNA GENDING 

SEBLANG OLEHSARI BANYUWANGI 

 

Pembahasan pada sub bab ini, dipaparkan beberapa hal yang 

berkaitan dengan Nilai-Nilai Dalam Pendidikan Multikultural Berbasis 

Kearifan Lokal Pada Makna Gending Seblang Olehsari Banyuwangi 

A. PENGERTIAN NILAI PENDIDIKAN MULTIKULTURAL 

Sebuah bangsa terbentuk dalam kelompok manusia itu 

terdapat nilai-nilai yang sama dan berkeinginan kuat untuk hidup 

bersama. Nilai-nilai yang sama ini dapat benar-benar sama, dapat 

pula berakar dari sebuah kebudayaan yang lebih kurang sama, dapat 

pula berupa aspirasi untuk bersatu, dengan dilandasi realita bahwa 

dalam kesamaan dan kebersamaan itu pada hakikatnya terdapat 

berbagai perbedaan. Hal itulah yang menjadi salah satu alasan 

ditetapkan sebuah azas yang dianut oleh suatu bangsa. Penetapan 

suatu azas yang akan dianut tentu saja berdasarkan kesepakatan 

bersama antarkomponen penting dalam bangsa tersebut. 

Salah satu tujuan penting dari konsep pendidikan 

multikultural adalah  membantu siswa memperoleh pengetahuan 

dan rasa hormat terhadap orang lain yang berbeda etnis, budaya, 

dan nilai-nilai individu. Dengan menularkan semangat 

multikultural di sekolah, kita menjadi media untuk mendidik dan 

menyadarkan generasi muda akan penerimaan perbedaan budaya, 

agama, ras, suku dan kebutuhan serta keinginan untuk hidup 

berdampingan secara damai. Agar proses dampingan berjalan 

sesuai harapan, kesiapan untuk menerima bahwa pendidikan 

multikultural akan disosialisasikan dan disebarluaskan melalui 

lembaga-lembaga pendidikan dan, jika memungkinkan, 

dimasukkan sebagai bagian dari kurikulum  di berbagai tingkatan 

di lembaga-lembaga pendidikan negeri dan swasta harus 

diselesaikan. Lebih lanjut, paradigma multikultural  juga menjadi 

salah satu perhatian tersirat dari Pasal 4 Undang-undang Sistem 
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BAB VI 

PENUTUP 

 

A. SIMPULAN  

Etnopedagogi dinyatakan sebagai ilmu yang berkaiatan 

dengan kultur. Saat ini pendidikan yang didasarkan atas suatu 

kultur atau budaya mempunyai peran penting dalam dunia 

pendidikan. Hal tersebut mengajarkan pada siswa untuk 

memiliki rasa cinta terhadap budaya daerah. Mengingat 

Indonesia merupakan negara yang kaya akan kultur, agama, 

ras, suku, dan bahasa. sejauh ini, terkait dengan etnopedagogi 

masih terus mengalami beberapa inovasi baik dalam 

pengembangannya dan juga implementasinya dalam 

pembelajaran. secara sederhana, etnopedagogi merupakan 

pembelajaran yang berbasis suatu etnik tertetu yang dapat 

dijadikan sebagai sumber belajar. Dengan siswa dapat belajar 

secara benar mengenai etnopedagogi, maka akan mengurangi 

rasa etnosentrisme yang terdapat dalam diri siswa.  

Dalam penelitian ini ditemukan beberapa hal yang 

berkaitan dengan pendidikan multikultural berbasis kearifan 

lokal pada makna gending seblang Olehsari Banyuwangi.  

1. Bentuk implementasi pendidikan multikultural berbasis 

kearifan lokal pada makna gending seblang Olehsari 

Banyuwangi.  

Bentuk implementasi pendidikan multikultural yang 

berbasis kearifan lokal di Banyuwangi, sejauh ini sudah 

diimplementasikan melalui kegiatan pembelajaran. salah 

satunya pada mata Pelajaran bahasa Indonesia. Guru 

memberikan stimulus pada siswa agar siswa memiliki daya 

ingat dan juga pengetahuan terkait dengan kearifan lokal. 

selain itu, pendidikan multikultural sebagai paradigma 

inklusi di sekolah adalah prinsip persamaan akses terhadap 

hak pendidikan bagi anak penyandang disabilitas. Artinya, 
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